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REVELATIO 

O/e!t : Harith Abdoussalaam 

Kata revelatio ini bcrasal dari bahasa Latin, dari kata kerja reve/are yang 
bcrarti: mcmbuka selubung, mcnyingkapkan, mcmperkcnalkan, mempcrli-· 
hatkan. 

Agarna-agama Barat bcrtujuan untuk membantu orang-orang yang 
beriman untuk mengikuti kehcndak Tuhan. Tetapi bagaimana untuk 
mcngctahui Kchendak Tuhan itu ? 

Maksud dan tujuan dari pada reyclatio atau revelasi itu ialah 
mcmpcrkc~lkan kcpada manusia, bahwasannya Tuhan itu telah berbicara 
atau bcrfim1an, telah mcnunjukkan, telah berkomunikasi dengan manusia. 

Bilamana kata revclasi ini ditcrapkan kepada Tuhan, berarti Tuhan 
mcmbukakan selubung dengan cara memperlihatkan keinginan Tuhan dan 
Pribadi Tuhan mclalui kata-kata atau fim1an dan mclalui perbuatan. 1 

Didalam Alkitab dan di dalam lapangan ilmu teologia kata-kata ini 
khusus dihubungkan dengan Allah, menjadi penyataan Allah. Berarti bahwa 
Allah mcnyatakan dirinya, yaitu membuat Allah dikenal oleh manusia. 2 

Dus di dalam agama Kristen revelasi diterjemahkan dengan penyataan 
bukan dcngan wahyu. Sebab mcnurut Kristen wahyu hanya dapat dikatakan 
.mengenai sesuatu bukan mengcnai diri sendiri. Mcwahyukan kitab suci, 
mcwahyukan suatu ajaran atau suatu agama. Tetapi Kristen justru bcrbeda 
dengan agama lain. Yang mcnjadi kcsaksian Alkitab ialah bahwa Allah 
menyatakan diri, menyatakan diri-Nya sendiri. Sebab itu wahyu dianggap 
kurang tepat.3 

Tcrclapat beberapa pcrkataan yang dipakai olch Alkitab bagi kata 
pemyataan ini. Di dalam Perjanjian Lama ada dua perkataan yang pertama 
berarti melihatkan diri, yang kedua berarti mcngenal. Di dalam Perjanjian 
Baru yaitu tercantum dalam Lukas I . 79, perkataan epiphanein melihatkan diri, 

1Mary Jo Weaver, lntrod11ction to Christianity. California: Wadsworth Publishing Coni­
pany, 1984, hal. 3. 
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dan deiknunai, menunjukkan dan yang terpenting ialah phaneroun dan 
apokalupteirt Phaneroun artinya menyatakan "sesuatu yang belum ada sebagai 
penyataan". Menyatakan sesuatu yang masih terkandung dalam kehendak 
Allah yang belun1 diketahui oleh makhluk, itulah yang dikatakan phanerourt 
Apokaluptein, artinya membuka, menghilangkan tutup. Sesuatu yang sudah 
ada tetapi dari sebab tertutup, maka tidak terlihat. Tuhan menyatakan dengan 
mcmbuang tutup-tutup yang merintangi untuk mclihat yang sudah dinyatakan, 
yaitu mcmbuang dosa dan akibatnya.4 

Pcrkataan phancroun dan apokaluptcin ini pcrkataan yang tcrpenting 
bagi istilah revelasi atau pcnyataan. 

Dan di dalam agama Kristen revelasi ini mcrupakan suatu pasal 
kcpcrcayaan bagi para penganutnya. Dan bagi para teolog mcrupakan suatu 
masalah yang kompleks, tidak ada salu carapun yang dapat mcnjelaskan 
rcvelasi ini. 

I 

Klasifikasi sederhana itu tclah membedakan ada dua tipe rcvelasi, yaitu : 
rcvclasi direk dan rcvelasi indirek.5 

Didalam rcvelasi indirck, scscorang atau sekclompok orang-orang 
mcmiliki suatu perasaan atau suatu citra bahwa 'sesuatu' itu adalah diatas sana 
atau kcluar dari sana. Orang memiliki suatu keyakinan, bahwa apa yang 
mcrcka saksikan di dalam dunia alarniah mestinya merupakan refleksi dari 
suatu kenyataan realitas yang tidak tampak. Dan orang bisa berspekulasi, 
bahwa terdapat semacam apa yang disebut Tuhan. 

Revclasi indirck scringkali diasosiasikan atau dikaitkan dcngan 
pengalaman-pengalaman yang aneh-aneh ataupun dikaitkan dcngan 
pengalaman-pengalaman yang berkcsan didalam alam ini, rnisalnya : kesan 
tentang bintang, kesan tentang musim, ataupun kcsan tcntang siklis 
pcrtumbuhan musim . 

. Revclasi indirek itu seringkali mcmbimbing orang kcpada suatu citra 
sebagai makhluk. Misalnya orang itu bisa mcmiliki suatu citra tentang tatanan 
yang penuh kcdamaian dalam alam scmcsta ini, atau sescorang itu bisa 
mcmiliki citra yang penuh dcngan keselamatan dari suatu perasaan kcngerian 
(ketakutan), citra yang penuh dengan kedamaian dari perasaan luar biasa aneh 
tentang kckuatan-kekuatan yang terdapat didalam kosmos. 

4R. Soedanno. lkhtisar Dogmarik. Jakarta: Badan P.:nerbit Krist.:n, 1965, hal. 36. 

51\fary Jo Weaver, op.cit., hal. 4. 
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Di dalam revelasi direk, seseorang atau sekelompok orang-orang 
memiliki suatu komunikasi direk dengan Tuhan. Komunikasi direk itu 
sebahagian besar tidak berakar dalam dunia natural seperti yang terdapat di 
dalam keyakinan bahwa Tuhan benar-benar telah muncul dalam suatu cara 
atau telah berbuat sesuatu. Itulah yang dimaksud dengan -suatu visi Tuhan 
telah menampak atau fim1an Tuhan telah terdengar-. 

Seringkali orang tidak bisa sampai kepada isi kandungan revelasi direk 
dengan melalui proses-proses logis atau proses-proses rational (nalar) seperti 
yang terdapat di dalam revelasi indirek. 

Pengalarnan revelasi direk seringkali dalam bentuk terpesona atau 
pcrasaan kagum serta pengalaman revelasi direk itu kepada orang memberikan 
suatu citra yang kuat, bahwa mereka-mereka itu telah terpanggil dan tclah 
menanggapi. 

Rcvelasi dirck itu lebih bersifat konfrontatip dan lcbih bersifal menuntut 
kepada orang-orang dibandingkan dcngan revelasi indirek. 

Keyakinan yang dianut olch orang-orang atau dasar revclasi direk itu 
tidak pcrlu lcbih tcgas dibanding dcngan dasar yang dipcrgunakan dalam 
rcvelasi indirek. 

Pcrbcdaan antara revelasi dirck dan revclasi indirek itu scbctulnya 
tcrlctak di dalam masalah akar keyakinan. 

Bagi mcrcka yang mcngalami revelasi indirek bisa jadi memiliki suatu 
citra yang kuat tentang alam scmcsta yang serba tcratur itu dan bagi mereka 
yang mcngalami revelasi indirek bisa jadi mcmiliki suatu citra yang kuat 
tcntang pencipta yang adalah seorang aktor yang intelcgensianya tinggi. 
Misalnya keyakinan tcntang adanya Tuhan dengan mclalui panorama melihat 
indahnya matahari tcrbenam. Sedangkan bagi seorang saintis mesti ada Tuhan 
dcngan melalui penalaran dari persepsi alam semcsta yang bcrsifat alamiah. 

Bagi mcrcka yang mengalami reve/asi direk, tcrutama bagi mereka yang 
basis bentuk cerita-ccritanya bcrsifal Yalmdi dan bcrsifat Kristen itu biasanya 
bcrkeyakinan, mcreka telah mernahami kehendak dari suatu pribadi Tuhan 
Contoh yang diberikan tentang reve/asi direk disini ialah pcngalaman Musa. 
Di sini Musa yakin bahwa Tuhan tclah berbicara dan Tuhan telah mcmberikan 
kekuatan kepadanya untuk membawa orang-orang Yahudi keluar dari 
belenggu perbudakan di Mesir. 

Agama Kristen ilu berdasarkan atas reve/asi direk. Olch karcna itu kata 
rcvelasi yang dipergunakan adalah revclasi dalam artian revelasi direk. 
Artinya pengalaman orang tentang Tuhan itu bagaikan seseorang itu telah 
masuk kedalam suatu percakapan atau terlibat dalam suatu hubungan 
komunikasi dcngan mereka. Revclasi disini bukan suatu jalan salu arah, 
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melainkan diawali suatu persekutuan Tuhan membuka selubung, namun 
manusia harus memilih apakah ia itu hidup sesuai dengan revelasi itu atau 
tidak. Suatu pilihan yang seringkali melibatkan apakah yakin bahwa suatu 
revelasi itu telah terjadi. Revelasi adalah komunikasi Tuhan sendiri dan 
dengan gamblang terjadi dalam beberapa macam jalan. 

II 

Pcmbagian lainjuga dapat dijumpai didalam lkhlisar Dogmatika. Disitu 
revelasi atau penyataan itu dibagi dalam dua macam. yaitu : penyataan umum 
danpenyataan khusus.6 

Kitab lnjil mengatakan bal1wa diluar penyataan kitab Suci orang juga 
mempunyai kesadaran tentang Tuhan dan bahwa Tuhan juga memberikan 
penyataan diluar kitab Suci. 

Diluar kitab Suci orang dengan hati dan pikirannya dapat mencrima 
suatu pengenalan tentang Allah. Terbukti dcngan adanya agama-agama di 
dunia. lni disebabkan oleh adanya penyataan umum. 

Tetapi sayang kcmudian pcnyataan umum ini menjadi mcnycsatkan. 
Yaitu mcnimbulkan muculnya theologia natura/is. Yaitu suatu paham yang 
niengcmukakan bahwa pengcrtian yang lcngkap tcntang Allah yang dapat 
dicapai olch pikiran orang yang bcrasal dari alam. 

Dalam pengcrtian ini mengatakan, bahwa pikiran manusia dapat mcncari 
pcngenalan yang selengkap-lengkapnya tentang Allah, meskipun pengenalan 
ini bukan yang mclT!bcrikan kcbahagiaan kckal. Dan panda_ngan scperti ini 
sampai sekarang masih dianut oleh Gcrcja Katholik. 

Mcnurut Gcreja Katholik · untuk mcngcnal Allah itu ada dua sumbcr, 
yaitu : sumbcr yang gaib (supra natura) dan sumbcr yang alami. Dari dua 
sumbcr ini akan mcngalir dua macam (jcnis) pcngcnalan : dari sumbcr yang 
gaib akan mengalir pcngalaman iman dan dari sumbcr yang alami akan 
mengalir pcngalaman akali. 

Dus orang dapat mengenal Allah dengan perantaraan akal budi dan 
pcngenalan ini adalah sungguh-sungguh pcngenalan. 

Dosa tidak mcrobah kcadaan manusia asli. Karena dosa manusia 
kchilangan bakat supra naturalis, tetapi bakat naturalis masih tctap lcngkap 
dan tidak rusak. Oleh karena itu dengan akal budi manusia dapat mencari dan 
mcndapatkan pcngenalan yang pasti tentang Allah. 

6Everett F. Harrison, Geoffrey W.Bromiley, Carl F.H.Henry eds. Baker's Dicrionary of 
Theology. fvlichigan: Baker Book I-louse, 1987, hal. 456-459. 
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Untuk maksud itu Gereja katholik mempergunakan pengertian ana/ogis 
antis, kias hakekat. Antara hakekat Allah dan hakekat manusia ada kias. 
Analogi disini Allah meletakkan kemiripan hakekatNya pada hakekat 
manusia. Oleh karena itu hakekat Allah dapat dikenal pada hakekat manusia. 

Dalam menerpakan analogis antis ini Gereja Katholik rnempergunakan 
tiga corak bukti. 

I. Via eminentiae, jalan tingkat. 

Yang bercorak eminentiae : orang bijaksana, tentu ada yang melebihi 
lagi dalam kebijaksanaannya. Hal ini menyimpulkan adanya Allah, yang tidak 
ada yang melebihi dalam kebijaksanaan, Allah yang Mahabijak. 

2. Via negationis,jalan ingkar. 

Yang bercorak via negationi.s : segala sesuatu didalam alam semcsta 
dapat bcrobah. Kcsimpulan : adalah Allal1 yang tetap adanya sccara mutlak. 

3. Via causalitatis. 

Yang bercorak causalitatis: alam scmcsta bcrjalan dengan teratur, maka 
tcntu ada scsuatu yang mengatur segala-galanya, yaitu Allah. 

Sampai sekarang Gereja Katholik masih tctap mcmpertahankan bukti­
bukti ini mcskipun telah kerapkali dinyatakan orang bahwa bukti-bukti itu 
tidak dapat dikatakan bukti oleh karena tidak dapat mcngikat orang. 

Gcrcja Katholik masih tctap mempertahankan buk1i-bukti ini rncskipun 
Emmanuel Kant perilah mcngatakan bahwa jalan via causalitatis tidak dapat 
dipertanggungjawabkan, oleh karena menempatkan Allah dalam rentetan 
pcristiwa-peristiwa yang dapat dialami. 

Terhadap pandangan ini muncul reaksi dari Gcreja Rcfonruisi. Gereja 
Rcformasi rnasih mengakui adanya pcrbcdaan antara penyataan umum dan 
pcnyataan khusus. Namun Gereja Rcfom1asi tidak sependapat bahwa isi 
pcnyataan umum itu sama dengan theologia naturalis atau isi pcnyataan umum 
itu bisa mengadakan theologia naturalis. Pcilyataan umum alat-alatnya alam 
diluar manusia dan alam pada.manusia, macrocosmos dan microcosmos. Oleh 
karena dosa macrocosmos dan microcosmos rusak. Maka penyataan umum 
mcnjadi tidak tcrang sama sckali. Meskipun masih ada, tetapi orang tidak 
dapat mclihat penyataan itu dengan terang. Pcnglihatan ini tidak diarahkan 
kepada Tuhan, tetapi diarahkan kepada makhluk. 

Dalam hal ini Johannes Calvin berpandangan, bahwa pengenalan 
tentang Allah tertanam di dalam tiap orang sejak lahimya yang menurut istilah 
dia disebut semen religion is. 1 

7R. Soedanno, op. cit., halm. 17. 
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Oleh karena penyataan umum itu sudah rusak, maka haruslah ada 
penyataan khusus yang dapat mengembalikan terangnya penyataan umum dan 
menambah yang beh.u:n ada 

Yang menyebabkan timbulnya istilah penyataan umum dan penyataan 
khusus itu adalah keterangan Alkitab sendiri. Namun Alkitab juga dengan 
tegas menyatakan bahwa satu-satunya jalan kesetamatan hanya Kitab Suci. 
Penyataan Kitab Suci adalah penyataan yang mutlak, artinya penyataan yang 
tidak dapat diperbandingkan dengan penyataan yang lainnya. 

Sudah dijelaskan didepan bahwa oleh karena dosa penyataan umum 
tidak cukup sama sekali bagi manusia. Terdapat dua sebab mengapa 
penyataan umum itu tidak cul-up. 8 

I. Pcnyataan umum sudah ticlak terang lagi oleh karena alat-alatnya di­
rusak oleh dosa. 

2. Kcjatuhan manusia kcdalam dosa menjadikan manusia mcmbuluhkan 
lebih dari yang dinyatakan oleh penyataan umum. 

Maira dari itu manusia rnembuluhkan penyataan yang discbul pcnyataan 
khusus. Hal ini dirasakan olch scgala macam agama. Tiap-tiap agama 
mengatakan bahwa ia memiliki penyataan khusus. 

Apakah yang dimaksud dcngan pcnyataan khusus itu ? Pcmyataan 
khusus ialah pcnyataan yang dipakai Tuhan untuk dibcrikan kcpada manusia 
dengan tujuan : 

a. Untuk mcmperbaiki pcnyataan umum. Dengan pemyataan khusus 
maka Tuhan yang mcnyatakan diri didalam penyataan umum itu mcnjadi lcbih 
lcrang Jagi. Dcngan pcnyataan khusus Tuhan mcnjadi lcbih tcrang lagi scbagai 
Yang Bijaksana, Yang Kuasa Yang Suci. Yang Adit Tidak dcngan pcnyataan 
khusus, maka hal-hal yang dinyatakan Tuhan didalam penyataan ummn tidak 
lerang. Tidak dcngan penyataan khusus kasih Tuhan juga tidak tcrang lagi. 
Yang tampak kepada manusia hanya murka Tuhan yang mcngancam dcngan 
hukuman. Maka penyataan khusus itu seringkali disamakan dcngan kacamala, 
yang dcngan itu manusia mciihat kembali penyataan Tuhan. 

b. Dcligan pcnyataan khusus Tuhan membcrikan yang tidak tcrcantum 
dalam penyataan umum, yaitu kelcpasan dari dosa. Penyalaan umum tidak 
diarahkan kcpada keadaan yang berdosa. tetapi diarahkan kcpada kcadaan 
scbclum berdosa. Dcngan pcnyataan khusus Tuhan menyatakan diri kcpada 
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manusia bahwa Tuhan sudah damai lagi dengan manusia didalam Yesus 
Kristus. Dengan demikian Tuhan menunjukkan diri sebagai Tuhan penuh 
dengan kasih. Jalan kepada Tuhan yang sudah tertutup bagi manusia oleh 
karena dosanya, oleh korban Yesus telah dirobek segala tutup dan membuka 
kembali jalan untuk menghadap Tuhan . Maka Tuhan tampak kembali sebagai 
Bapak yang terus menunggu anak yang hiiang. 

Dan dengan penyataan khusus Allah tidak hanya menunjukkan jalan, 
tetapi juga memberikan kekuatan agar dapat berjalan. Bahwa penyataan 
khusus adalah penyataan Tuhan yang- penuh kasih yang tidak menuntut 
apapun dari manusia tetapi hanya memberi saja. 

HI 

Masih dalam kaitannya dengan revelasi umum dan revelasi khusus ini, 
Alkitab mcmberikan kesaksian mengenai arti ganda revelasi Tuhan ini. Yaitu 
ada revclasi discputar alam sckcliling kita, rcvelasi didalam kesadaran 
manusia dan didalam kckuasaan takdir dunia ini. Dan ada revelasi yang tclah 
mcnjelma didalam Alkitab sebagai firman Tuhan. 

Adapun ayat-ayat yang mcnmtjuk kepada bentuk revclasi yang pcrtama 
itu tcrdapat didalam kitab Mazmur 19.2,3.: Kisah Rasul-Rasul 14.17.: 
Rornawi l.19,20. 

Kitab Mazmur 19.2,3 berbunyi 

"Langit memberitakan kemuliaan Allah, dan cakrawala memberikan 
pckcrjaan tanganNya; (ayat 2) 

"hari mencrusl<an bcrita itu kcpada hari, dan malam menyampaikan 
pengetahuan itu kepada malam." (ayat 3 )9 

Kitab Kisah Rasul-Rasul 14.17 berbunyi 

"namun Ia bukan tidak mcnyatakan diriNya dengan berbagai-bagai 
kebajikan, yaitu dengan menurunkan hujan dari langit dan dcngan 
mcmberikan musim-musim subur bagi kamu. Ia memuaskan hatimu 
dcngan makanan dan kcgembiraan." 10 

Dan surat kiriman Roma l. l 9,20 berbunyi 

"Karena apa yang dapat mereka ketahui tentang Allal1 nyata bagi 
mereka, sebab Allah telah mcnyatakannya kepada ntercka. (ayat 19) 

9Lembaga Alkitab Indonesia, Alkitab, Perjanjian Lama, Jakarta : Lembaga Alkitab Indo­
nesia, 1982, hal. 612. 

10Jbid, Perjan.Jian Barn, hal. 168. 
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"'Sebab apa yang tidak mmpak dari padaNya., yaitu ke:kootanNya yang 
kebl dan keilam~a., dapat mmpak kepada pikiran dari karyaNya 
stjak dunia diciptakan,, semngga, mereb tidak dapat berdaJih." {ayat 
20)H 

~ a:yat-ayat yang meoonjuk kepada model revelasi yang kedua 
itu scperu yang tercantum didalam I Raja-raja 17.13.~ Mazmur 103.7.~ 
Yohmes t 18..; dan dalam su1at lbram U ,2. 

I Raja-Raja 11. n berbunyi 

"Tet1pi Em berbta ke~a : "Janganlah taku~ pulanglah, buatlah 
seperu }.mg b~ tetapi buatlah kbih dahulu bagiku. sepotong 
roti boodar kecil dari padanya. dan bawalah kcpadaku, kemudian 
bamlah bubuat bagimu dan bagi auakmu ... 12 

KitabMammY 103.1. bed:mnyi 

"'la tclab, mcmpetkemlbn jalm-jalanNya kcpada Musa, perbuatan­
pcrbmtmnya kepada orang fsr.rel .. r., 

I11i:t Yohalles 1.18 bemu1Wi 

"Tidal< scorangpun yang pemah mehnat AUah; tetapi Anak Tunggal 
Albh, yang ada dipangkuan &pa. Dialah yang menyatakanNya.,. 14 

Sc~ sum: lbrani I. I,2 berbunyi. 

"'Setebb pada zamm dalwlu Allah berulang kaJi dan dalam pelbagai cara 
bemicara kepada ncnek moyang kita dcngan perantaraan . nabi-nabi, 
{ayat f.) .. mab pada zaman aldur ini la telah berbicara kepada kita 
dcDgan pcrantara.m amkNya, yang tdah la tctapkan scbagai yang 
berhak mcnerima scgala yang ada. Oleh Dia Allah tdah mcnjadikan 
afam scmcsta.." (ayat 2) !S 

Alas dasar data Alkitabfah mi. menjadi tcrbia.salah mcngatakan dua 
macam revelasi yaitu revelasi natural dan revelasi supranatural. Latu 
pcrbcdaan pa1Crapan kcpada ide revela.si ialah tcrutama suatu pcrbcdaan 
bcrda.sarkan ata.s earn dimana ~icfa.si adalah komuruka.si kcpada manusia. 
N,amun dalam scjarah revela.si juga .sebagjan berdasarkan ata.s tabfat atau 
\\vatak. pcmbawaan pokok pcnnasalahannya .sendiri. 

Hlbi4 Perj<.mjianBant. bat. 190. 

11Jmd,. Perjmfjian Lama. hal. 407. 

0 1w. Perjanjian Lama, hat 671. 

ulbid. Perjm,tjitmSant. baF. U7. 

15Jbid. Perjanjion 8€11'U, hal. 274. 
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Adapun yang dimaksud revelasi natural, bilamana revelasi itu adalah 
berupa komunikasi melalui alam. Yang dimaksud yaitu melalui ciptaan yang 
tampak kelihatan beserta hukum-hukumnya yang biasa dan kekuatan­
kekuatannya yang biasa. Adapun revelasi itu adalah revelasi supra natural, 
apabila revclasi itu adalah komunikasi kepada manusia dalam tingkatan yang 
lebih tinggi, dalam tingkatan cara supra alami. Seperti contohnya ketika 
Tuhan berbicara kepada manusia apakah secara langsung atau rnelalui para 
rasul yang dibcrkati yang bersifat supra alami. 

Hakekat suatu rcvelasi dipandang sebagai revelasi natural, apabila 
rcvclasi itu bisa diperoleh dengan (rnelalui) akal manusia yang diperoleh dari 
studi tentang alarn. Dan hakekat sesuatu revelasi dianggap sebagai revelasi 
supra alami, bilarnana revelasi itu tidak dapat diketahui dari alarn atau rnelalui 
alarn, atau tidak dapat diketahui dengan bantuan akal manusia. Sebab itu 
dalam abad pertengahan rnenjadi begitu terbiasa mempertentangkan revelasi 
dan akal. Sebab itu dalam Abad Pertengahan menjadi begitu terbiasa 
mcmpertentangkan antara akal dan wahyu. 

IV 

Didalam theologia Protestant revelasi natural seringkali disebut revelasi 
rea/is dan revclasi supra alami (natural) seringkali disebut reve/asi verbalis. 
Discbut dcmikian karena revelasi realis itu menjelrna didalam benda-benda, 
scdangkan disebut rcvelasi vcrbalis karena menjclma didalarn finnan, namun 
dcmikian selama ini perbedaan antara rcvclasi natural dan rcvelasi supra 
natural itu dijumpai agak bcrsifat dua arti. Scjak itu segala macam rcvelasi 
adalah bcrsifat supra natural baik dalam isi dcmikian juga dalam masalal1 _ 
asal-ustil scbagai firman Tuhan. 

Ewald di dalam salah satu karyanya mengatakan tcntang rcvclasi di 
dalam alam itu scbagai revelasi immediate dan tentang revelasi di dalam Kitab 
Suci itu dipandang scl?agai revelasi mediate scbagai satu-satunya yang paling 
0:-::ntas diberi nama rcvelasi paling scmpurna. 

Namun dcmikian suatu perbedaan yang lebih umum yang lambat laun 
mcndapat pasaran yang luas ialah pembagian menjadi revelasi general 
(umum) dan revelasi spesial (khusus). Dalam hal ini menurut Warfield 
rcvclasi gcncml itu diarahkan sccara umum bagi para makhluk yang bcrakal 
olch karcna itu dapat diterima oleh seluruh orang. Scdangkan revelasi spesial 
itu diarahkan kcpada sckclompok khusus orang-orang yang berdosa yang akan 
memperolch kcselamatan Tuhan. Revclasi general berpandangan untuk 
mcncmukan scrta memenuhi kebutuhan makhluk akan pengctahuan tentang 
Tuhan sccara alamiah. Adapun revelasi spcsial ilu untuk menyelamatkan para 
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orang yang berdosa yang sudah putus dan cacat dari dosa serta akibat-akibat 
yang ditimbulkan oleh dosa itu. 

Revelasi general berakar dalam penciptaan, diarahkan kepada manusia 
sebagai orang dan secara lebih khusus diarahkan kepada akal manusia. 
Revelasi general mencoba menjumpai mendapatkan tujua~nya di dalam 
realisasi akhir ciptaannya untuk mengcnal Tuhan serta kebahagiaan bersekutu 
dengan Tuhall Rcvclasi spesial bcrakal dalam rencana penyelamatan Tuhan, 
diarahkan kcpada manusia sebagai yang bcrdosa. Revelasi spesial bisa 
difahami secara tepat dengan iman dan bisa cocok (sesuai) hanya dengan 
imait Revetasi spesial mclayani tujuan penyelamatan akhir bagi manusia, 
rncskipun ditempa gangguan dosa. Dalam pandangan rencana pencbusan 
abadi mcstinya bisa dikatakan bahwa-revclasi spesial tidak datang bcgilu saja 
scbagai suatu renungan, namun hat itu sudah ada di dalam fikiran Tuhan dari 
awal mula sekali. 

Terdapat perbedaan pandangan penting mcngenai hubungan antara 
revclasi general (revetasi natural) clan rcvclasi spesial (supranatural). Menurut 
faham Skotastik rcvelasi natural itu mcnycdiakan data yang diperlukan bagi 
konstruksi sualu tcotogia natural yang saintifik oleh akat manusia. Namun 
sclagi hat ini memungkinkan orang untuk mcncapai sualu taraf pengetahuan 
tentang Tuhan yang saintifik scbagai scbab asal-usul dari segata scsualu, tidak 
mcngatur pengetahuan tcntang masatah rnistcri scperti masatah Trinitas, 

inkarnasi dan pcnebusan dosa atau pcnyclamatan. Pcngctahuan mengenai 
kctiga masatah ini dibcrikan dan dipenuhi olch revclasi spesial. Rcvclasi 
. spcsial adalah merupakan suatu pcngctahuan yang tidak dapat dibuktikan 
dcngan secara rational, melainkan harus diterima dcngan iman. Scmcntara 
para Skolastisis awal bcrpcdoman dcngan slogan 'Credo ut intclligan'. Dan 
setelah mencrima kebcnaran revelasi spcsial dengan iman, sctclah 
rnempcrtimbangkan rcvelasi spcsial itu pcrlu untuk mcnumbuhkan kcyakinan 
untuk memahami dcngan suatu bukti yang rational terhadap kebcnaran­
kcbcnaran itu. Atau paling tidak membuktikan kcbenaran-kcbcnaran itu sccara 
rational. 

Akan tctapi Thomas Aquina bernnggapan hal itu tidak mungkin kecuati 
scjauh rcvclasi spcsial itu mcngandung kebcnaran-kcbcnaran yang juga tclah 
mcrupakan suatu bagian dari rcvclasi natural. Dalam pandangan Thomas 
Aquina segala macam yang rnistcri yang merupakan isi yang riil revetasi suprn 
alarni tidak mcngakui pembuktian sccara logis apapun. Bagaimanapun juga 
Thomas Aquina bcrpendirian balwva tidak bisa bertcntangan antara kebenarnn­
kcbenaran alami dan rcvctasi supra alami. Scandainya muncul konflik atau 
pertentangan antara kebenaran-kcbenaran alarni dan rcvelasi supra alami itu 
adalah suatu filsafat yang salah. Akan letapi tctap menjadi kenyataan bahwa 
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kedunguan serta kesesatan menuju kearah udara yang cerah pengetahuan yang 
sebenamya. Sementara orang yang tetap mempertahankan bahwa revelasi 
natural masih cukup untuk mengajar segala kebenaran yang dibutuhkan 
manusia, masih menerima sebagai kebenaran bahwa mereka mungkin bisa 
belajar dari situ. Mereka lcbih senang revelasi natural ditimbang apa yang 
dituju di dalam revelasi supra alarni. Sedangkan yang lainnya menyangkal 
bahwasanya wibawa revelasi supra alarni adalah lcngkap sehingga isinya bisa 
dipcrlihatkan bisa ditunjukkan oleh akal. Dan akhirnya Dcisme yang 
merupakan salah satu bcntuk juga mcnyangkal bukan hanya dalam masalah 
kcbutuhan, tctapi juga kemungkinan serta realitas rcvelasi supra alami. 

Di dalam theologia Schleiermacher menekankan adanya pcrgeseran dari 
yang bersifat obyektip kearah bersifat subyektip, pcrgeseran dari revelasi 
menjadi agama dan mcnekankan bahwa tanpa ada perbedaan apapun antara 
agama natural dan agama revelasi. Ungkapan istilah revelasi nµisih tetap 
terpelihara, namun disediakan sebagai suatu pcrtanda wawasan atau 
pengertian spiritual orang yang lebih mendalam. Namun dcmikian wawasan 
itu tidak akan datang kepada sescorang tanpa kemampuan dan kepandaian 
menyelidiki dari orang yang bersangkutan. Apa yang discbut revelasi dari satu 
sudut pandangan, bisa jadi dari sudut pandangan lain pcncmuan akal manusia 
belaka. Pandangan seperti ini menjadi sangat karaktcristik dalam theologia 
modem. Pcrbcdaan antara tbeologia natural dan thcologia revclasi ini dcwasa 

ini scbagian besar sudah tidak dipcrgunakan. Kcccnderungan yang ada 
sekarang ini ialah tidak menarik garis perbcdaan yang tajam antara akal dan 
wahyu. Kecenderuilgan sckarang ini ialah mcngariggap wawasan akal yang 
paling tinggi itu sebagai wahyu ilahi. Bagaimanapunjuga tidak tcrdapat badan 
yang mcngatur kebcnaran wahyu yang telah diterima umum scbagai wibawa 
yang bcrdiri mencntang terhadap kebcnaran-kebenaran akal. Dewasa ini 
scmua kebcnaran itu bcrdasarkan atas· kekuatannya akal fikiran manusia. 16 

Adalah rcvelasi scmacam inilah yang dicemoohkan dalam ungkapan 
yang sangat keras oleh Karl Barth. la· tcrutama berminat dalam pcrn1asalahan 
pokok rcvelasi dan berkcinginan_ mcmbimbing _ gcrcja kembali dari fa ham 
thcologia subyektip kcpada thcologia obycktip, mcmbimbing gercja kcmbali 
dari religion kcarah revclasi. Dalam mcngajak gcrcja kembali dari faham 
thcologia subycktip kcpada theologia obycktip ia melihat tcrutama upaya 
manusia untuk mencari Tul1an. Scdangkan mengajak gereja kcmbali dari 
religion kcarah rcvelasi disitu tampak "Tuhan mcncari manusia" di dalam 
Y csus Kristus. 

16/bid., halm. 38. 
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Bagi Kaid BadJl tidak mmgenal revdasi apapllll di dalam alam. Menurut 
dia ICVdasi 1idak pcmm ada dalam pris horizontal apapun.. Revdasi selalu 
dara.ng sa:.ua. pis lepk luru& dari alaS ke bawab. Revelasi adalah selalu 
bclupl Tublm dalam bably,a,, Tulan sedang bedinnan,. Tuban sedang 
lllmlbna sesuatu l'UI sdumhnya sama selcali bam bagi manusia,, sesuatu 
Jangbdum pemmd lJC'IFIMllAR tenlang itu sebelumnya dan yang menjadi 
sualU R!\'dasi }-ang bclul-bc:lul haDja bagi dia yang menerima obyek IC\'Clasi 

denpasua1UkeimyangldahdiberibnTuhan. 17 

Yesm: Krislus: adalah n:,reJasi Tuhan. Dan hanya orang yang kenal 
Ycsus Krislus: SDlil sdali abn keml sepia sesualu tentang revelasi secara 
hsduruha. Ra'dasi i1D adalah sua1U bl}a anugaah yang dengan itu orang 
aba IAtllrjadi sadar- tentDg kealaannya yang bergelimaDg dosa. Yang dengan 
ilB aangjup IDC'ipdi sadar abo kdJcbasan Toban seda sikap merendabkan 
din nalah DIIC:lllberi ma'a di dalam Yesus Krislus.. 

V 

Adapun meogenai pmamaan dan pemedaan 3Dlala peoyataan umum 
dan pe:B)"atlim klamls im teddak dalam masalah IIIOksud, isi dan alat­
alal,,ya. 

Pasamaan aDlala pcuy.d3an umum clan penyataan khusus dalam 
IIIDi::SNd 

I. Mal.sud yang laliDggi dari pada pcnyaraan umum dan penyacaan 
kllmlls ialah kanuliaan Allah. ft:nyaitaan adalab penyalaan diri. Tuhan 
~"3131..m diri didalam pcnyal3an umum clan pcnyalaan khusus. Maksudnya 
ialah .,- supaya mannsia dapat mengenal Allah dan deogan pcngcnalan · itu 
mauusia dapat mmntliabo 1"uhan. Hal ini scperti yang tcrcantum dalam Rum. 
11.36 yang bemunyi: ,.Schab sqpa scsualu adalah dari Dia, dan oleh Dia, dan 
kqJada Dia. Dia lremuliaan sampai selama-lamanya'". 18 

2. Orang dapat mmg;,talran bahwa akibal maksud tertinggi ialah 
lrebahagiaan mag1sia Penyalaan umum clan khusus mcnunjukkan jaJan, 
me:mungkinkan orang melayani Tuhannya oleh karena manusia dijadikan agar 
supa.ya mclayani Allah. Maka mclayani Allah adalah meajadi kcbahagiaan 
}'3Jlg lelbnggi. Pclayanm itu adalah mcljadi suasana mamsia yang tepaL 

Pala lakdablya isi pmyat.aan umum dan pcnyataan khusus adaJah 
s:mra. lsi pcll_\,'ataan mnum ialah sifat-sifat Allah. Sifat-sifat ini juga 

b7iDW.halm. ~. 

n~31 ,\11\;ivaB,, ~ia, ADhrob,, balragion Perjonjion Bont. Bog« : Lanbaga 

Milab~ 1981,, hlll. 2m. 

52 



Reve/atio 

dinyatakan dalam penyataan klmsus, hanya penyataan sifat-sifat Allah di 
dalam penyataan khusus lebih tinggi, lebih terang dan lebih mendekati 
kesempumaan dari pada didalam penyataan umum. 

Penyataan khusus menyatakan Allah scbagai yang memperbaiki, 
menyempumakan segala sesuatu. Penyataan khusus menyatakan kcadaan 
dunia dan sorga seandainya perkembangan yang tepat sungguh-sungguh 
datang dan tidak dirubah oleh dosa. Tetapi oleh karena dosa pcrkembangan 
dunia kcarah yang baik, untuk mencapai maksud Tuhan yang asli, 
memerlukan tindakan yang istimewa yaitu dcngan kedatangan Yesus Kristus 
menjadi manusia. Akibat yang dicapai oleh tindakan istimewa ini ialah 
kcmuliaan Tuhan yang tertinggi, jadi maksud Tuhan yang asli. Penyataan 
klmsus ialah penyataan bahwa pckerjaan Tuhan didalam menjadikan langit 
dan bumi tidak dapat dijadikan sia-sia belaka. Bahwa bukannya dosa dan 
kegelapan yang mcnang. Bahwa makhluk tidak dapat meniadakan buah 
pekerjaan Tuhan. Bahwa maksud Tuhan selalu terlaksana. 

Pcnyataan umum dan penyataan khusus di dalam alat-alatnya itu sama. 
Kcmudian pcrtanyaan muncul apakah penyataan itu natural atau supra natural. 
Jawabannya ialah bahwa isi pcnyataan sudah barang tcntu supra natural, scbab 
hanya keluar dari kehendak Tuhan sendiri. Akan tetapi alat-alat penyataan 
adalah natural. Penyataan harus diterima olch manusia, harus mencapai 
manusia, rnaka dari itu harus mcmpergunakan yang ada di dalam makhluk. 
Namun sudah barang tcntu cara pemakaiannya adalah istimcwa, scbab untuk 
mencapai maksud yang istimewa. Maksud khusus, maka pemakaiannyapun 
tentu khusus juga. 

Dus alat-alat dalam penyataan umum dan pcnyataan khusus ialah: alam 
di luar manusia dan alam pada manusia scrta alam didalam manusia. 
Pcnyataan umum dan pcnyataan khusus mci:npergunakan alat-alat yang sudah 
ada. Sudah barangtentu alat-alat yang dipakai bagi penyataan umum karcna 
sudah rusak, tidak bisa dengan begitu saja dipakai untuk memberi pcnyataan 
khusus. Alat-alat pcnyataan umum harus diperbaiki dahulu scbclum dipakai 
untuk mcmberikan pcnyataan khusus. Dan perbaikan ini tidak hanya 
mcngcnai alam diluar rnanusia tctapi juga didalam manusia. Alat-alat di luar 
manusia harus dipcrbaiki, pikiran, hati manusia yang bcrtcntangan arahnya 
dcngan maksud Tuhan juga harus dipcrbaiki schingga arahnya mc1tjadi 
mcnuju kcpada Tuhan. Pcnyataan Khusus tidak hanya mcnyatakan firrnan­
fim1an, tctapi juga mcmbcri tcrang kcpada mata hati manusia yang sudah buta. 

Kemudian juga diutarakan bahwa kccakapan-kecakapan manusia lebih 
banyak dari pada yang dapat dialirkan dari alam yang dikctahui. Orang 
mcmbicarakan kecakapan manusia untuk bergaul dengan scsuatu yang tidak 
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bersifat benda : didalam penglihatan. Kemudian orang membicarakan 
kecakapan manusia untuk menerima berita dari dunia yang tidak bersifat 
benda kecakapan didalam nubuat. Kemudian orang membicarakan manusia 
untuk berbuat sesuatu yang tidak dapat disesuaikan dengan alam yang 
diketahui yaitu kecakapan manusia didalam mukjizat. Tuhan mempergunakan 
segala kecakapan manusia Wltuk memberikan penyataan yang khusus. 

a. Penglihatan diri. Tuhan memperlihatkan diri kepada seseorang 
supaya orang itu dijadikan nabi di dalam penyataan khusus. Ini adalah salah 
satu cara Tuhan untuk memberikan penyataan. Manusia yang berasal dari 
tanah tidak akan menyangkal ball\va didalam penglihatan itu ada anasir-anasir 
yang nyata. 

Penglihatan diri dipergunakan oleh Allah Wltuk menyatakan diri dan 
kchendak-Nya kepada manusia scbagai Allah yang berpribadi, berkehendak, 
bertindak. 

Alkitab kcrapkali menceritakan penglihatan diri oleh Tuhan. Sudah 
barang tentu Tuhan tidak menyatakan hakekatnya, pribadiNya selengkapnya. 
Ini tidak mungkin, yang terbatas tidak dapat menerima yang tidak terbatas. 
Tetapi Tuhan menyatakan diri kcpada manusia dengan cara dan alat yang 
dapat ditcrima olch manusia. Dus penyataan Tuhan adalah penyataan yang 
anthropomorf. Oleh karcna itu orang harus terns menerns ingat bahwa Tuhan 
sendiri bcrbcda dengan penyataan-penyataan. Tidak tepat dengan penyataan­
pcnyataan. Tuhan mempergunakan cara ini agar supaya orang dapat mcnerima 
kcsadaran, kesan, pengctahuan tcntang kemuliaan, kekuasaan, ketinggian 
Allal1. Tuhan bcrfinnan dengan suara kepada Musa. 

Tuhan dilihat olch orang scperti manusia scdcmikian rupa hingga 
kadang-kadang orang yang mclihat tidak dapat mcmbcdakan pcnyataan Allah 
ini dcngan orang biasa. Orang yang mclihat kadang-kadang barn mimpi atau 
didalam khayal, tctapi kadang-kadang juga ia sedang jaga. lni semua scpcrti 
yang tcrcantum didalam kitab Pcrjanjian Lama. Tuhan kadang-kadang dilihat 
dcngan kemuliaannya, pada umumnya mcnakutkan orang yang mclihat scbab 
kcmuliaannya terlalu bcsar untuk dilihat. Mcskipun demikian penyataan yang 
scbcsar ini tctap anthropomorf. Scperti Allah duduk di atas tahta, tangan 
kanan mcmcgang buku dan sctcrusnya. 

Demikian juga di dalam kitab Pcrjanjian Baru penglihatan diri 
dipcrgunakan olch Tuhan. Scpcrti Roh Kudus mcmpcrlihatkan diri didalam 
bcntuk burung mcrpati dan Y csus scsudah bangkit dari maul kcrapkali 
mcnampakkan diri kcpada para murid. 

b. Nubuat. Alkitab pcnuh dengan ccrita atau sejarah, tempat orang dapat 
bcmubuat. Nubuat adalah alat yang kerapkali dipakai Tuhan untuk 

54 



Revelatio 

memberikan penyataan khusus kepada manusia. Tetapi diluar penyataan 
khusus juga ada nubuat. Dan diluar Israel memang banyak nubuat yang 
dikeluarkan oleh ahli-ahli nubuat. Pendek kata orang dapat berhubungan 
dengan sesuatu yang bersifat tidak badani dan yang menceritakan akibat 
perhubungan tadi kepada orang-orang. Arah nubuat diluar penyataan khusus 
bukan kepada Allah Tritunggal. Maka dari itu Allah menyatakan didalam 
penyataan khusus dengan tcrang bahwa manusia harus mencntang. 

Sudah diterangkan dimuka bahwa orang dapat menerima perintah atau 
ketcrangan dari yang tidak bersifat benda. Hal ini juga dipakai Tuhan untuk 
memberikan penyataan yang banyak. 

Pertama-tama Tuhan bcrfirman kcpada seseorang seolah-olah dari mulut 
ke mulut. Peristiwa ini pada hakekatnya bukan sesuatu yang sama sekali baru. 
Manusia dijadikan Tuhan dengan memiliki kecakapan seperti ini. Scsudah 
dosa datang mcmang kemungkinan ini hilang, namun Tuhan memakai cara ini 
didalam penyataan khusus. Umpama tatkala Tuhan memberitahukan akan 
datangnya air bah dan tatkala Tuhan mcmberikan decalogue kepada Musa. 

Selain berbicara langsung kcpada sescorang, didalam kcadaan yang 
sadar Tuhan juga memberikan pcnyataan kepada orang didalam impian dan 
hayal (visiocm). Teladan-teladan impian yang dipakai Tuhan untuk 
menyatakan kehcndakNya didalam Alkitab banyak sekali. 

Cara yang ketiga yang juga temmsuk dalam nubuat, yaitu mcncrima 
penyataan dari Allah. Yaitu Allah menerangi jiwa orang. Allah mcmbcrikan 
kehendakNya dengan cara yang tidak terlihat dan terdengar. Roh Allah 

mcnerangi j·;wa orang hingga orang mengetahui hal-hal yang tidak dapat 
dikctahui orang. Cara ini discbut ilham. 

Tcntang nabi-nabi kerapkali tidak dikatakan dari mana mcrcka 
mencrima pcncrangan, bcrupa hikmah yang melampaui scgala hikmah 
manusia hingga sakan-akan nabi-nabi terscbut dari dirinya scndiri mcmpunyai 
hikmah tcrtinggi itu. Misalnya Daud kcrapkali mengatakan scsuatu yang 
artinya lcbihjauh dan lcbih dalam yang dapat dikctahui. 

c. Mukjizat. Pcnyataan khusus dibcrikan olch Tuhan juga discrtai 
dcngan alat-alat mukjizat. Banyak sckali mukjizat-mukjizat yang ditulis di 
dalam Alkitab untuk mcnyatakan sesuatu. 

Mcnurut Kristen mukjizat itu ialah semeion yang ditcrjcmahkan dcngan 
tanda, pctunjuk. Tctapi tidak hanya pcnyataan khusus yang dibcrikan dcngan 
mukji7..at, di luar pcnyataan khususpun mukjizat mungkin tcrjadi. Pada 1..aman 
Ycsus Kristus mcmbuat mukji1.at-mukjizat mcnycmbuhkan orang-orang sakit 
atau mengcluarkan setan. 
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Mengenai mukjizat ada yang mengatakan sebenamya mukjiza itu tidak 
ada. Mukjizat hanya kelihatan sebagai mukjizat yaitu seakan-akan tidak sesuai 
dengan tertib alam, sebab manusia be/um mengctahui sedalam-dalamnya 
tentang tertib alam. Makin tinggi tingkat ilmu alam makin banyak mukjizat 
yang temyata scbagai kejadian biasa. Dan akhimya segala mukjizat akan 
diketahui jalannya, kalau ilmu pengetahuan sudah menjadi ilmu yang 
sempuma. 

Ada juga yang beipandangan bahwa mukjizat itu ialah kejadian yang 
bagi scscorang dipandang tidak dapat diterangkan dengan segala tenaga 
manusia oleh karena kepercayaan orang ini kepada Allah. Makin kuat 
kepercayaannya kepada Allah, makin banyak mukjizat-mukjizat. Memang 
pada hakekatnya segala sesuatu adalah mukjizat, sebab yang menyebabkan 
sesungguh-sungguhnya ialah Allah. Kalau Allah tidak bertindak, manusia 
tidak dapat bergerak sedikitpun. 

Adapun menurut rumusan Saint Agustinus mukjizat itu pada hakekatnya 
bukan berlawanan dengan alam, melainkan berlawanan dengan alam yang kita 
kenal. Alam yang kita kenal adalah alam yang sudah dipengaruhi oleh dosa, 
alam yang sudah rusak. Dan juga pengenalan kitapun sudah teipengaruh oleh 
dosa . maka mungkin salalt Padahal ada kemungkinan-kemungkinan yang 
sudah dilctakkan Allah didalam alam tetapi yang hilang dan rusak oleh karena 
dosa. Seandainya pcngaruh dosa tidak ada, maka mukjizatjuga tidak ada. 

Menurut Kristen pusat scgala mukjizat itu ialah Yesus Kristus, 
benar-benar manusia dan bcnar-benar Tuhan (vcre Dieu, Vere homo) yang 

alasan-alasannya tidak bisa dipikirkan. Yesus Kristus telah discbut pusat 
scgala mukjizat. Segala mukjizat yang didalam Pcrjanjian Lama dan · 
Pcrjanjian Baru mcnjadi pctuitjuk bagi pusat mukjizat ini. Olch karena 
1nukjizat pusat inilah tcrjadinya mukjizat-mukjizat lain dalam pcnyataan 
khusus. 

3. Bentuk Firman Allah. 

Di dalam Kristen Finnan Allah itu datang kcpada manusia dalam tiga 

bentuk. 19 

Pertama. Bcrbicara tentang penyataan berarti bcrbicara tcntang Ycsus 
Kristus. Dalam Yesus Kristus maka Allah tclah datang kepada manusia. Allah 
datang kcpada manusia bcrarti Jirman Allah datang kcpada manusia. Finuan 
Allah telah muncul dalam Ycsus Kristus, firman yang tclah dinyatakan, 
finnan yang telah menjadi daging. Didalam Yesus Kristus tclah tcrsimpul 
segala scsuatu yang Tuhan hcndak katakan kepada manusia. 

19G.C. van Niftrik, B.J.Boland, op.cit., hal. 53-56. 
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Revelatio 

Kedua. Kesaksian tentang penyataan itu disampaikan kepada manusia 
oleh Alkitab. Kesaksian itu diberikan oleh para nabi dan rasul yang menunjuk 
kepada Yesus Kristus. Alkitab memberikan kesaksian tentang Yesus Kristus 
sebagai finnan Allah yang telah menjadi daging. Dus kesaksian tentang 
firman Allah yang dinyatakan itu ialah Alkitab, yang olch pekerjaan Roh 
Kudus menjadi finnan Allah yang tertulis; finnan itu menunjuk kepada Yesus 
Kristus. 

Ketiga. Penyataan Allah· dalam Yesus Kristus, yang mcnjadi pokok 
kcsaksian Alkitab itu datang dengan pcrantaraan pemberitaan Gereja, yang 
tclah menyimpan dan mcnterjemahkan Alkitab, serta mcnerangkan bcrita 
Alkitab. Pembcritaan Gcrcja menunjuk kcpada Alkitab, via Alkitab kepada 
Kristus. Dus bcrdasarlcan Alkitab Gercja membcrikan kcsaksian tentang 
Y csus Kristus. Roh Kudus bcrkenan mcmpcrgunakan pemberitaan Gereja itu 
agar supaya dcngan pcrantaraan kata-kata manusia orang akan mendengar 
fimian Allah artinya bcrtemu dengan Yesus Kristus. Maka oleh karena Roh 
Kudus pembcritaan Gereja itu menjadi finnan Allah yang diberitakan, finnan 
Allah dalam bentuk pemberitaan. 

Ketiga-tiganya itu tidak botch disama-ratakan begitu saja, tetapi juga 
tidak dapat dipisah-pisahkan satu sama lain. Maka untuk mcnjaga adanya 
nisbah yang bcnar antara kctiganya, orang Kristen bcrdogmatik. Artinya 
bcrusaha dengan kritis mcmpcrsoalkan persesuaian antara pemberitaan Gereja 
dengan pcnyataan Allah didalam Yesus Kristus yang mcnjadi pokok dari 
kesaksian Alkitab. 
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